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ABSTRAK
ANALISISPELAKSANAAN PRAKTIKUM PADA PEMBELAJARAN
BIOLOGI SISWA KELASVIII DI SMP NEGERI 1 PUNGGUR
KABUPATEN LAMPUNG TENGAH
TAHUN PELAJARAN 2015/2016
Oleh

RIZA AYUNDA

Kegiatan praktikum melibatkan berbagai aktivitas siswa seperti merancang
percobaan, merangkai dan menggunakan alat, menganalisis dan memprediksi
data. Percobaan yang dilaksanakan dalam laboratorium merupakan bagian integral
dari pembelgaran sains yang menitikberatkan aspek psikomotor. Pendlitianini

bertujuan untuk mengandisis pel aksanaan praktikum pembe garan biologi.

Penelitian ini merupakan kajian deskriptif dengan desain riset ekspositori. Data
dianalisis secara deskriptif berupa data kualitatif yang diperoleh dari angket yang
menggunakan teknik deskriptif kualitatif, wawancara menggunakan teknik
crosscheck (pencocokan), data dokumentasi dianalisis menggunakan cara
induktif, dan perangkat pembelgjaran seperti Rencana Pel aksanaan Pembel g aran
(RPP) dianalisis dengan melihat keterlaksanaan praktikum pada kompetensi dasar
KTSP dan menilai kemampuan guru dalam menyusun RPP, Lembar Kerja Siswa

(LKS) dianalisis menggunakan penilaian LKS oleh guru, profil guru dianalisis



menggunakan cara deskriptif dengan melihat riwayat hidup, sertaarsip
laboratorium IPA dianalisis menggunakan lembar ceklis observasi laboratorium
IPA Biologi. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII; —VIIl, yang
dipilih dari populasi secara simple random sampling, sehingga diperoleh total

sampel 204 siswa.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa angket tanggapan siswa pada kelas V111 di
SMP Negeri 1 Punggur pada aspek pelaksanaan praktikum biologi berkriteria
sesuai (80,83%), berdasarkan aspek minat praktikum siswa berkriteria sesuai
(83,04%), dan pembuatan |aporan hasil praktikum memiliki rata-rata dengan
kriteria sesuai (84,23%). Sementaraitu, berdasarkan hasil keterlaksanaan
praktikum pada Kompetensi Dasar (KD) KTSP berkriteria kurang baik (40%),
dikarenakan selama semester ganjil dan genap guru hanya melakukan empat kali
praktikum dari 10 Kompetensi Dasar (KD). Selain itu, hasil penilaian kemampuan
guru dalam menyusun RPP berkriteria cukup baik (60,71%). Sedangkan, untuk
hasil penilaian penyusunan LK S berkriteria sangat baik (85%). Berdasarkan hasil
penelitian dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan praktikum pembel gjaran biologi
siswakelas VIII di SMP Negeri 1 Punggur berkriteria sesuai dengan persentase
pel aksanaan praktikum, minat praktikum, dan pembuatan laporan hasil praktikum
yang berkriteria sesuai serta keterlaksanaan praktikum dalam satu semester yang
berkriteria kurang baik, sedangkan persiapan guru dalam menyusun RPP dan LKS

berkriteria baik.

Kata kunci : Biologi, pelaksanaan, praktikum,
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

[Imu pendidikan dibentuk oleh sgumlah cabang ilmu yang terkait satu dengan
yang lain membentuk suatu kesatuan. Masing-masing cabang ilmu pendidikan
dibentuk oleh sgumlah teori (Pidarta, 2009: 7-8). Salah satu cabang ilmu penge-
tahuan alam yang mempunyal peranan penting bagi perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi adalah biologi. Mengingat begitu pentingnya
peranan biologi, sudah sepantasnyailmu biologi dapat dipahami dan dikuasai
dengan baik oleh siswa. Pemahaman biologi yang baik dapat terwujud apa-
bila siswa memahami dan menguasai konsep-konsep biologi dengan baik.
Biologi merupakan cabang llmu Pengetahuan Alam (IPA) yang mempe gari

mengenal makhluk hidup seperti hewan, tumbuhan, dan manusia.

IPA menurut Kemendikbud (2013: 2) pada hakikatnya meliputi empat unsur
utamayaitu: (1) sikap: rasaingin tahu tentang benda, fenomena alam,
makhluk hidup, serta hubungan sebab akibat yang menimbulkan masalah
baru yang dapat dipecahkan melalui prosedur yang benar; IPA bersifat open
ended; (2) proses. prosedur pemecahan masalah melalui metode ilmiah;
metode ilmiah meliputi penyusunan hipotesis, perancangan eksperimen atau

percobaan, evaluasi, pengukuran, dan penarikan kesimpulan; (3) produk:



berupa fakta, prinsip, teori, dan hukum; dan (4) aplikasi: penerapan metode
ilmiah dan konsep IPA dalam kehidupan sehari-hari. Empat unsur utama IPA
ini seharusnya muncul dalam pembelajaran IPA. Permendiknas (2006: 377)
tentang Standar Kompetens dan Kompetens Dasar Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan, menjdaskan bahwa IPA berkaitan dengan caramemahami dam
secarasstemnatis, sehingga IPA bukan hanya sebatas penguasaan kumpulan penge-
tahuan (produk ilmu) yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau prinsp-prinsp

s9ja, tetapi lebih sebagal proses penemuan.

Proses pembe garan biologi yang dikehendaki adalah pembe garan yang sesual
dengan karakterigtik sains atau biologi dan karakteristik pendidikan sainsddam
Permendiknas (2007: 15) yaitu proses pembegaran aktif berbasis exploring dan
inquiring (pembe garan yang berorientas kepada eksploras dan inkuiri). Pem-
belgaran sains menjadi roda penggerak penemuan, pengembangan fakta, dan
konsep. Suwanto (2010: 191-192) menyatakan bahwa pembel gjaran sains
(IPA) menekankan pada pemberian pengalaman langsung untuk mengembangkan
kompetens agar Sswa mampu menjelgahi dan memahami dam sekitar secara
ilmiah. Pembelgaran sains diarahkan untuk mencari tahu dan mel akukan sesuatu
sehingga dapat membantu siswa untuk memperoleh pemahaman yang lebih men-
dalam tentang dam sekitar. Oleh karenaitu, pendekatan yang diterapkan dalam
menygjikan pembe garan sains adal ah memadukan antara pengd aman proses
sains dan pemahaman produk sains dalam bentuk pengalaman langsung. Pem-
bel garan biologi pada kegiatan |aboratorium berperan penting dalam menunjang

keberhasilan proses bel gjar menggjar karena kegiatan laboratorium memberi



kesempatan kepada siswa untuk dapat mengalami sendiri, mengamati suatu objek,

mengandisis, membuktikan dan menarik kesimpulan sendiri tentang suatu objek.

Laboratorium menurut Surachman (1987: 2) merupakan tempat kerja, tempat
belgar, tempat mel akukan eksperimen dan pengembangan ilmu. Dengan demikian
pengertian |aboratorium tidak sekedar terbatas pada gedung dengan segala per-
datan dan bahan di ddamnya, tetapi termasuk di dalamnyateknis, tenagaahli,
pustaka, sarana-sarana penunjang lainnya serta semua program-program atau
proses pembe garannya. Fungsi kegiatan laboratorium adalah untuk melatih
keterampilan kognitif, afektif dan psikomotor. Selain itu kegiatan |abora-
torium juga dapat digunakan sebagai parameter untuk mengetahui sgjauh
manateori yang telah diperoleh dalam proses pembelgjaran. Kondisi yang ada
dalam kegiatan laboratorium diharapkan dapat menumbuhkan motivasi agar
praktikan dapat belgjar dengan baik. Dari beberapa fungsi kegiatan labora-
torium tersebut, maka desain dan pelaksanaan kegiatan laboratorium harus
dibuat dengan tujuan yang tepat agar praktikum dapat berfungsi dan memper-
oleh hasil yang maksimal sesuai dengan yang diharapkan yaitu IPA tidak
hanya penguasaan tentang pengetahuan yang berupa fakta, konsep, atau

prinsip saja, tetapi lebih sebagai proses penemuan.

Bruner ddam Dahar (1996: 103) menganggap, bahwa b gar penemuan sesual

dengan pencarian pengetahuan secara aktif oleh manusia, dan dengan sendirinya
memberikan hasil yang paing baik. Bruner juga menyarankan agar Sswa-Sswa
hendaknya begar meldui berpartisipas secaraaktif dengan konsep-konsep dan

pringp-pringp, agar mereka dianjurkan untuk memperoleh pengalaman, dan



mel akukan eksperimen-eksperimen yang mengizinkan mereka untuk menemukan
pringp-pringp itu sendiri. Secaramenyeluruh belgar penemuan meningkatkan
pendaran sswa dan kemampuan untuk berpikir secara bebas. Secarakhusus
belgar penemuan meningkatkan keterampilan-keterampilan kognitif sswauntuk
menemukan dan memecahkan masa ah tanpa pertolongan orang lain. Penemuan
yang dimaksudkan Bruner berupa pe aksanaan praktikum. Praktikum sangat
penting dalam pembelgaran IPA, karena IPA lebih dari sekedar produk yang

berupa fakta, konsep aaupun prinsp sga, melainkan lebih pada penemuan.

Gabd (1994: 99) menjeaskan bahwa praktikum dapat diartikan sebagal suatu
rangkai an kegiatan yang memungkinkan siswa menergpkan keterampilan atau
mempraktikkan sesuatu. Praktikum dapat dilakukan berdasarkan metodologi yang
sesua dengan tujuannya. Selain menguasai tujuan praktikum, praktikum juga
harus mengetahui materi yang mendukung fakta-faktayang ada, dan praktikum
dapat disdesaikan atau dismpulkan. Menurut Rustaman (2002: 3) praktikum
merupakan bentuk penggjaran yang akurat untuk membel garkan keterampilan,
pemahaman, dan sikap. Kegiatan praktikum merupakan latihan aktivitasilmiah
baik berupa eksperimen, observas maupun demonstrasi yang menunjukkan
adanya keterkaitan antarateori dengan fenomenayang dilaksanakan baik di
laboratorium maupun diluar laboratorium. Hal ini jugadi dukung oleh penditian
Hasruddin dan Salwa (2012: 28), bahwa pel aksanaan praktikum Biologi di SMA
Negeri se-Kabupaten Karo mas h tergolong rendah yang dikarenakan pel aksanaan
praktikum yang dil aksanakan belum menuntut siswa untuk melek sains dan meng-

arah ke keterampilan proses. Oleh karenaiitu, pembelgaran Biologi menuntut



sswauntuk memiliki kemampuan dalam keterampilan proses berupa praktikum,

memiliki skap ilmiah dan meek terhadap sains.

Hasi| wawancara dengan guru matapelgaran Biologi kdas V1II yang dilakukan di
SMP Negeri 1 Punggur pada 3 November 2015, guru menyatakan bahwasswa
senang dan beranggapan belgar di luar kelas bisa bermain-main. Siswvakurang
memperhatikan guru dan kurang bertanggung jawab dalam me aksanakan
praktikum, mula dari Sswayang datang terlambat, sering tidak membawa bahan

praktikum hingga ceroboh dalam penggunaan dat pada pel aksanaan praktikum.

Laboratorium dapat berfungs untuk melatih keterampilan kognitif, afektif dan
psikomotor. Kondis dalam kegiatan |aboratorium diharapkan dapat menumbuh-
kan semangat Sswaagar praktikum berjaan dengan baik. Kondis Iaboratorium di
SMP Negeri 1 Punggur sudah mendukung untuk dilaksanakan praktikum, namun
tata ruang laboratorium kurang bak dikarenakan penyimpanan dat dan bahan
terdapat daam satu ruangan. Faktor pendukung berjaannya praktikum terdapat
ruang praktikum, ruang persigpan dan ruang penyimpanan dat dan bahan yang
letaknya terpisah. Fasilitas ruang laboratorium sudah mendukung pel aksanaan
praktikum, namun penggunaan fasilitas ruang laboratorium belum maksmal serta
keterbatasan sarana dan beberapa awetan yang rusak. Laboratorium menunjang

keberhasilan proses pembelgaran.

Proses belgar yang diharapkan dalam pembelgaran IPA tidak hanyadilakukan
dalam kelas namun dilakukan dalam laboratorium juga. Terdapat beberapake-
lemahan pembdgaran yang dilakukan di kelas diantaranyainteraks antar Sswa

dengan guru jarang terjadi, kegiatan pembelgaran di kelas |ebih didominas oleh



guru, pembelgaran di kelasterbatas pada kegiatatan diskus sgjatanpamel akukan
praktikum, dan siswa hanya mendapatkan materi dari guru karenatidak mem-
punyai pengadaman nyata seperti praktikum. Oleh karenaitu, terdapat beberapa
keunggulan laboratorium sebagai tempat belgar. Keunggulan laboratorium se-
bagai tempat belgar diantaranya sebagai tempat untuk berlatih mengembang-
kan keterampilan intelektual dan keterampilan motorik siswa, memupuk rasa
ingin tahu siswa, membinarasa percayadiri sebagai akibat keterampilan dan
pengetahuan atau penemuan yang diperolehnya, merangsang berpikir siswa
melalui eksperimen, mengembangkan keterampilan dalam memecahkan
masal ah dengan berbagai variabel yang banyak dan berbagai kemungkinan
pemecahannya, mengenal berbagai peralatan laboratorium, menambah ke-
terampilan dalam menggunakan alat dan media yang tersedia untuk mencari
dan menemukan kebenaran, memberikan kel engkapan bagi pelgaran teori
yang telah diterima sehingga antara teori dan praktik bukan merupakan dua

hal yang terpisah (Sobiroh, 2006: 10).

Kegiatan praktikum menuntut siswa untuk memiliki kemampuan dalam ke-
terampilan proses. K etercapal an keterampilan proses dalam pembel garan di-
pengaruhi oleh kemampuan dan latar bel akang guru. Guru IPA yang memiliki
profil lulusan pendidikan Fiskamaupun Kimia harus mampu menggar matei
Biologi, sehingga guru mengaami kesulitan mengelola dan penggunaan aat
dalam pel aksanaan praktikum Biologi. Kesenjangan profil lulusan guru IPA di
SMP Negeri 1 Punggur tidak terldu berpengaruh, dikarenakan guru lulusan Fiska
yang menggar Biologi telah mempunya pengalam menggjar Biologi sdama 16

tahun. Guru mengadakan pembelgaran di dalam kel as dan praktikum dilaksana



kan bebergpakai sga. Praktikum biasanya dilakukan setelah semuateori
disampaikan di kelas. Guru terkadang hanya menggunakan charta atau dat peraga
yang dibawa ke kel as untuk mendukung dalam proses pembe garan. Hal tersebut
tidak sesua dengan Permendiknas (2006: 377) bahwalPA bukan hanya sebatas
penguasaan kumpulan pengetahuan (produk ilmu) yang berupafakta-fakta,
konsep-konsep, atau pringp-prindp sgja, tetapi lebih sebagal proses penemuan.

K etimpangan pada pembe garan IPA yang hanya menggunakan chartaatau aat
peraga yang dibawa ke kel as untuk mendukung dalam proses pembe garan dan
jarang mel aksanakan praktikum serta keterbatasan sarana, menyebabkan

pel aksanaan praktikum belum sesuai dengan kompetens yang hendak dicapai.

Penelitian yang dilakukan oleh Khamidah dan Aprilia (2014: 6-7) bahwa per-
sigpan pada pel aksanaan praktikum biologi dapat dilihat dari persiapan guru,
laboran, siswa, serta keadaan sarana dan prasarana laboratorium biologi. Per-
Sigpan dari keempat aspek tersebut akan mempengaruhi berjalannya kegiatan
praktikum di laboratorium. Persigpan laboran di SMA Negeri 8 dan SMA
Muhammadiyah 2 Y ogyakarta sudah baik, hal ini dapat diketahui dari hasil
penelitian bahwa |aboran telah mempersiapkan aat dan bahan sesuai dengan
yang ada pada buku petunjuk praktikum ataupun sesuai dengan yang di-
instruksikan oleh guru biologi. Persiapan sarana dan prasarana laboratorium
merupakan hal penting yang mendukung terlaksananya kegiatan praktikum.
Penelitian tersebut menunjukkan bahwa persigpan sarana dan prasarana
laboratorium berbanding lurus dengan terlaksananya kegiatan praktikum.
Persiapan sarana dan prasarana di dalam laboratorium yang berjalan dengan

baik, maka akan mendukung terlaksananya kegiatan praktikum.



Berdasarkan uraian di atas, maka dianggap perlu untuk mengkaji secaralebih
menda am tentang andisis pel aksanaan praktikum pada pembe garan biologi.
Oleh karenaitu, akan dilakukan penelitian dengan judul “Analisis Pel aksanaan
Praktikum Pada Pembelgjaran Biologi SisvaKeas VIl di SMP Negeri 1 Punggur

Kabupaten Lampung Tengah Tahun Pelgaran 2015/2016”.

Rumusan M asalah

Berdasarkan latar bel akang masdah di atas, makarumusan masdah ddam
penelitian ini ada ah baga manakah pel aksanaan praktikum pembel garan biologi
padasswakedas VIl semester genap di SVIP Negeri 1 Punggur Kabupaten

Lampung Tengah tahun pelgaran 2015/2016?

Tujuan Penditian

Tujuan penditian ini untuk mengandis's pelaksanaan praktikum pembel garan
biologi padasiswvakdas VIl semester genap di SMP Negeri 1 Punggur

Kabupaten Lampung Tengah tahun pelgaran 2015/2016.

Manfaat Penditian

Manfaat yang diperoleh dari pendlitian ini sebaga berikut:
1. Bagi pendliti, dapat memberikan pengetahuan, wawasan, pengadaman, dan
bekd berhargabagi peneliti sebagai calon guru biologi, terutamadaam

pel aksanaan praktikum pada pembe garan biologi.



2. Bagi guru, dapat memberikan informas mengena pelaksanaan praktikum pada
pembel gjaran biologi.
3. Bagi sekolah, dapat mengoptimalkan pel aksanaan praktikum pada

pembelgjaran biologi.

Ruang Lingkup Pendlitian

Untuk menghindari anggapan yang berbeda terhadap masalah yang akan

dibahas maka peneliti membatas ruang lingkup penelitian sebagai berikut:

1. Analisisyang dilakukan dalam penelitian ini adalah analisis pelaksanaan
praktikum. Pelaksanaan praktikum yang akan dianalisisterdapat tiga
perangkat yang diamati yaitu (1) angket tanggapan siswa; (2) hasil
wawancara dengan guru; dan (3) data dokumentasi sekolah tentang RPP,
LKS, profil guru, dan arsip laboratorium IPA.

2. Pelaksanaan praktikum yang dianalisis adalah pelaksanaan praktikum
Biologi, minat praktikum siswa, pembuatan |aporan hasil praktikum, dan
keadaan |aboratorium.

3. Pembelgjaran biologi yang diamati dalam penelitian ini adalah KD 2.1
mengidentifikas struktur dan fungsi jaringan tumbuhan.

4. Subjek penelitian adalah seluruh siswa kelas V111 semester genap di SMP
Negeri 1 Punggur Kabupaten Lampung Tengah tahun pelgjaran
2015/2016, sedangkan sampel dalam penelitian ini adalah siswa
kelas VIII; yang berjumlah 36 siswa, VIII, yang berjumlah berjumlah 35

siswa, VIII; yang berjumlah berjumlah 34 siswa, VIII, yang berjumlah
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berjumlah 34 siswa, VIII; yang berjumlah berjumlah 33 siswa, dan kelas

VIl yang berjumlah 32 siswa.

F. Kerangka Pikir

Mata pelgjaran Biologi yang merupakan kelompok IPA pada hakikatnya
adal ah produk, proses, sikap, dan teknologi. Oleh karenaitu, sebagai bagian
dari proses pendidikan nasional, pembelgjaran IPA sebaiknya dilaksanakan
secarainquiri ilmiah (scientific inquiry) Permendiknas (2007: 15). Pembel gjar-
an biologi tidak hanya dapat dilakukan di dalam kelas. Ciri dari pembelgjaran
biologi adalah adanya kegiatan praktikum baik di |aboratorium maupun di
alam. Banyak konsep hiologi yang kompleks sehingga diperlukan suatu

kegiatan untuk memudahkan siswa dalam memahami konsep tersebut.

Pel aksanaan praktikum pada pembel gjaran Biologi yang dianalisis terdapat
beberapa perangkat yaitu angket tanggapan siswa, wawancara guru, dan data
dokumentasi sekolah. Pada angket tanggapan siswa terdapat 3 aspek yaitu
pel aksanaan praktikum Biologi, minat praktikum siswa, dan pembuatan
laporan hasil praktikum. Pada wawancara guru terdapat beberapa aspek yaitu
keadaan |aboratorium, waktu pelaksanaan praktikum, persiapan dan

pel aksanaan praktikum, dan laporan dan evaluasi praktikum. Pada data
dokumentasi sekolah terdapat juga beberapa aspek yaitu RPP, LK, profil

guru, dan arsip laboratorium 1PA.
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Kerangka pikir dapat digambarkan sebagai berikut:

PELAKSANAAN PRAKTIKUM

\

Angket Tanggapan Wawancara Guru Data Dokumentasi
Siswa Sekolah

v

[ 1. Pelaksanaan \ [1. Keadaan \ (1. Rencana \
Praktikum Laboratorium Pelaksanaan
Biolog 2. Waktu Pembelgjaran
2. Minat Praktikum Pelaksanaan (RPP)
Siswa Praktikum 2. Lembar Kerja
3 Pembuatan 3. Persiapan dan Siswa (LKYS)
Laporan Hasl| Pelaksanaan 3. Profil Guru
Praktikum Praktikum 4, ArS|p
4. Laporan dan Laboratorium
\ ) Evaluasi IPA
Praktikum
\_ J /

C ANALISIS >

Gambar 1. Bagan Kerangka Pikir Analisis Pelaksanaan Praktikum Pada
Pembelgjaran Biologi




1. TINJAUAN PUSTAKA

A. Pembelgjaran | PA

Proses pembelgjaran IPA menekankan pada pemberian pengalaman langsung
untuk mengembangkan kompetensi agar siswa mampu menjelgahi dan
memahami alam sekitar secarailmiah. Pembelgaran IPA diarahkan untuk
mencari tahu dan melakukan sesuatu sehingga dapat membantu siswa untuk
memperoleh pemahaman yang |ebih mendalam tentang alam sekitar
(Suwanto, 2010: 191-192). Oleh karena itu, pendekatan yang diterapkan
dalam menygjikan pembelgaran IPA adalah memadukan antara pengalaman

proses |PA dan pemahaman produk IPA dalam bentuk pengalaman langsung.

IPA merupakan ilmu yang dibangun melalui proses berfikir, eksperimen yang
di dalamnya terdapat tahap mengamati, mengukur, menganalisis, dan meng-
ambil kesimpulan. Di dalam pembelgjaran IPA siswa dituntut untuk Iebih
bisamandiri dalam belgjar, kerena dalam proses pembelgjaran IPA yang
diutamakan bukan hanya sekedar pengembangan kemampuan akademik saja,
melainkan juga kemampuan praktik yang bisa diaplikasikan dalam kehidupan

sehari-hari (Akyuni, 2010: 17).

Fowler mengatakan bahwa IPA adalah ilmu yang sistematis dan dirumuskan,

yang berhubungan dengan gejala-gejal a kebendaan dan didasarkan terutama
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atas pengamatan dan induksi. Sedangkan Nokes di dalam bukunya “Science
in Education” menyatakan bahwa IPA adalah pengetahuan teoritis yang
diperoleh dengan metode khusus. K edua pendapat tersebut sebenarnya tidak
berbeda. Memang benar bahwa |PA merupakan suatu ilmu teoritis, tetapi
teori tersebut didasarkan atas pengamatan percobaan-percobaan terhadap
gejaa-gejala aam. Betapa pun indahnya suatu teori dirumuskan, tidaklah
dapat dipertahankan kalau tidak sesuai dengan hasil-hasil pengamatan atau
observas. Fakta-fakta tentang gejala kebendaan atau alam diselidiki, dan diuji
berulang-ulang melalui percobaan-percobaaan (eksperimen), kemudian
berdasarkan hasil eksperimen itulah dirumuskan keterangan ilmiahnya
(teorinya). Teori pun tidak dapat berdiri sendiri. Teori selalu didasari oleh

suatu hasil pengamatan (Ahmadi dan Supatmo, 1991:1).

Teori pembelgaran adalah teori yang memberikan resep bagaimana cara
mengajar yang baik berdasar teori belgjar. Reigeluth menyatakan tujuan teori
pembel gjaran bahwa:

“to provide educators and trainers with prescriptions for making their
instruction mor e effective and appealing”.

Jadi fokus teori pembelgjaran menurut Gafur (2012: 7) adalah memberikan
resep kepada pendidik dan pelatih agar pembel gjaran mereka menjadi Iebih
efektif dan menarik. Karena memberikan resep, pedoman, atau petunjuk
bagaimana cara mengagjar yang baik, makateori menggjar bersifat preskriptif.
Sebagai contoh, jika pembelgaran didasarkan atas teori stimulus respon,

bahwa bel gjar merupakan matarantai stimulus dan respon, maka mengajar
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yang baik harus memberikan stimulus sebaik-baiknya, dan memancing

respon setepat-tepatnya.

Menurut Subiyanto (1988: 100-101) langkah-langkah utama pada proses IImu

Pengetahuan Alam adalah sebagai berikut:

1. lImu Pengetahuan Alam berkembang dengan asumsi berdasarkan
pengalaman berabad-abad bahwa alam semesta cenderung untuk tidak
mengalami perubahan dengan tiba-tiba.

2. Pengetahuan ilmiah didasarkan atas observas terhadap sampel zat yang
juga dapat dilakukan oleh sigpa pun, dan tidak atas dasar pemeriksaan
perseorangan semata-mata.

3. IImu Pengetahuan Alam berkembang tahap demi tahap, walaupun juga
bertujuan untuk mencapai pengertian yang sistematis dan komprehensif
tentang berbagai sektor atau aspek alam.

4. 1Imu Pengetahuan Alam tidak barangkali tidak akan pernah menjadi
sesuatu yang selesai; masih selalu ada sgja hal-hal yang harus
diungkapkan sehubungan dengan bagaimana alam semesta bertingkah
laku dan saling berhubungan.

5. Pengukuran merupakan hal yang paling penting pada llmu Pengetahuan
Alam, sebab perumusan maupun penyusunan hukum-hukum dapat

dilakukan jika ditunjang dengan pengertian kuantitatif.

Pendidikan Imu Pengetahuan Alam harus didasarkan atas jenis informasi
yang tahan lama dan strategi inkuari yang menunjang adaptasi pengetahuan

pada tuntutan-tuntutan baru. Pendidikan seperti ini harus melihat kedepan dan
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memperhitungkan apa yang mungkin terjadi di masa mendatang. Pada
hakekatnya, kemajuan semata-mata ditentukan oleh tersedianya sumber alat
dan bahan, melainkan lebih banyak ditentukan oleh kemampuan manusia
serta berkembang pengetahuan yang dimilikinya. Kemampuan untuk mem-
bentuk konsep 1lmu Pengetahuan Alam tergantung dari latar belakang siswa
dan kondisi iadigjar. Untuk dapat menjamin bahwa suatu konsep dimengerti
siswa, konsep itu perlu disgjikan dan digunakan dengan berbagai cara. Pada
pelgjaran yang tersusun baik, konsep-konsep yang terbentuk pada awal tahun
dimanfaatkan untuk mengembangkan konsep-konsep baru yang terjadi
kemudian. Konsep paling mudah dapat dipahami apabila digunakan hal-hal
yang kongkret dan dikenal siswa. Untuk memperluas pengertian tentang
konsep, maka konsep itu perlu digjarkan beberapa kali dengan tingkat

abstraksi yang berbeda-beda (Subiyanto, 1988: 105).

Proses pembe garan biologi yang di kehendaki ada ah pembe gjaran yang sesuai
dengan karakteristik sains atau biologi dan karakteristik pendidikan sains ddam
Permendiknas (2007: 15) yaitu proses pembe garan aktif berbasis exploring dan
inquiring (pembelgjaran yang berorientas kepada eksploras dan inkuiri). Pem-
bel garan sains menjadi roda penggerak penemuan, pengembangan fakta, dan

konsep.

Tujuan pembelgjaran Biologi adalah mengembangkan cara berpikir ilmiah
melalui penelitian dan percobaan, mengembangkan pengetahuan praktis dari
metode Biologi untuk dapat memecahkan masal ah-masal ah kehidupan

individu, sosia serta merangsang studi lebih lanjut di bidang Biologi dan
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bidang lain yang berhubungan dengan Biologi serta membangkitkan
pengertian dan rasa kasih sayang kepada makhluk hidup (Hasruddin dan
Salwa, 2012: 27). Proses pembel gjaran Biologi, guru tidaklah mungkin
dapat mengajarkan semua konten dalam ilmu pengetahuan. Siswa dalam
keterbatas-annya pun tidak mungkin dapat mengetahui semua fakta-fakta
yang telah ditemukan oleh parailmuwan. Oleh karenaitu, hal yang paling
rasional dapat dilakukan adalah siswa harus memahami metodologi kerja
sains dan memiliki keterampilan dalam kerjailmiah atau keterampilan
proses sains. Dengan hal itu, siswa memiliki kompetensi untuk dapat
mengembangkan sendiri pengetahuannya. Pada suatu saat, siswa mungkin

sgja dapat memberi kontribusi dalam perkembangan ilmu pengetahuan.

Mata pelgaran Biologi menurut Khamidah dan Aprilia (2014: 5)
merupakan kelompok IPA yang pada hakikatnya adalah produk, proses,
sikap, dan teknologi. Oleh karenaitu, sebagal bagian dari proses
pendidikan nasional, pembelgaran IPA sebaiknya dilaksanakan secara
inquiri ilmiah (scientific inquiry). Metode yang paling tepat untuk
merealisasikan pendekatan tersebut adalah secara eksperimen. Eksperimen
merupakan cara penyajian pelgaran dengan menggunakan percobaan atau

praktikum.

Pembel gjaran Biologi sebagai bagian dari sains selayaknya |ebih menekankan
pada proses, siswa aktif selama pembelagaran untuk membangun pengetahu-

annya melalui serangkaian kegiatan agar pembel gjaran menjadi bermakna
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bagi siswa. Pada pembelgjaran Biologi, siswa berperan seolah-olah sebagai
ilmuwan, menggunakan metode ilmiah untuk mencari jawaban terhadap suatu
permasal ahan yang sedang dipelgjari. Peran siswa seolah-olah sebagai
ilmuwan artinya dalam pembel gjaran sains menggunakan pendekatan

“Keterampilan Proses Sains”.

M etode Praktikum

Praktikum dapat diartikan sebagal suatu rangkaan kegiatan yang memungkinkan
siswa menerapkan keterampilan atau mempraktikkan sesuatu. Praktikum dapat
dilakukan berdasarkan metodologi yang sesual dengan tujuannya. Sdain
menguasal tujuan praktikum, praktikum juga harus mengetahui materi yang
mendukung fakta-fakta yang ada, dan praktikum dapat dise esaikan atau
dismpulkan. Terdapat berbagai bentuk praktikum di sekolah menurut Rustaman
dalam Y olida (2010: 10) yaitu: (a) bentuk praktikum latihan, (b) bentuk praktikum
investigas (penyeidikan), dan (c) bentuk praktikum yang bersifat memberi

pengalaman.

Woolnough dan Allsop dalam Rustaman (2002: 3-4) mengemukakan bahwa
sedikitnya terdapat empat al asan tentang pentingnya kegiatan praktikum
dalam belgjar sains. Pertama, praktikum dapat meningkatkan motivasi untuk
mempelgari sains. Kedua, praktikum dapat meningkatkan keterampilan
keterampilan dasar bereksperimen. Ketiga, praktikum dapat menjadi sarana
belgjar ilmiah. Keempat, praktikum menunjang pemahaman materi pelgaran.

Tujuan praktikum Sains Dasar dimaksudkan untuk melatih siswa agar



18

memiliki pemahaman dan keterampilan tentang prinsip kerjailmiah
(scientific work) yang meliputi penerapan metode ilmiah yang benar,
penggunaan alat dasar laboratorium sains, prinsip keselamatan kerja labora-
torium, kemampuan kerjasama dalam kel ompok, kemampuan mengolah dan
menganalisis data riset, kemampuan menyusun rencana dan laporan riset
sederhana. Rustaman (2002: 3) juga menyatakan bahwa

“Praktikum merupakan bentuk penggjaran yang adekuat untuk

membelajarkan keterampilan, pemahaman, dan sikap”.
Kegiatan praktikum melibatkan berbagai aktivitas siswa seperti merancang
percobaan, merangkai dan menggunakan alat, menganalisis dan memprediksi
data, sementara kegiatan diskus siswa melakukan aktivitas bertanya,
menyampaikan ide atau gagasan, menjawab atau menanggapi pertanyaan,
yang secara kesel uruhan aktivitas yang dilakakuan melakukan keterampilan
proses yang muncul melalui pendekatan inkuiri. Percobaan yang dilaksana-
kan dalam laboratorium merupakan bagian integral dari pembelgjaran sains
yang menitikberatkan aspek psikomotor. Menurut Rustaman (2002: 7)
kegiatan praktikum memperoleh pengalaman mengidentifikasi masalah nyata
yang dirasakannya, merumuskannya secara operasional, merancang cara
terbaik untuk memecahkan masalahnya dan mengimplementasikannya dalam
laboratorium, serta menganalisis dan mengevaluasinya. Praktikum yang
menunjang tujuan ini haruslah berbentuk penyelidikan dalam bentuk proyek-
proyek yang dapat dilaksanakan di laboratorium, lingkungan atau di rumah.

Praktikum yang bersifat penyelidikan memberi kesempatan untuk belgjar
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“divergent thingking” dan memberi pengalaman “merekayasa” suatu proses,

sesuatu kemampuan yang diperlukan dalam pengembangan teknologi.

Menurut Rustaman dalam Widodo dan Ramdhaningsih (2006: 149) secara
garis besar praktikum sering dikaitkan dengan beberapa tujuan: (1) untuk
memotivas siswa sebab kegiatan praktikum pada umumnya menarik bagi
siswa sehingga mereka lebih termotivas untuk belgar sains; (2) untuk
mengajarkan keterampilan dasar ilmiah; (3) untuk meningkatkan pemahaman
konsep; (4) untuk memahami dan menggunakan metode ilmiah; dan (5) untuk
mengembangkan sikap-sikap ilmiah. Sementaraitu Subiantoro (2009: 7)
mendefinisikan praktikum sebagal berikut:

“Praktikum diartikan sebagai suatu rangkaian kegiatan yang

memungkinkan seseorang (siswa) menerapkan keterampilan atau

mempraktikkan sesuatu”.
Dengan katalain, di dalam kegiatan praktikum sangat dimungkinkan adanya
penerapan beragam keterampilan proses sains sekaligus pengembangan sikap
ilmiah yang mendukung proses perolehan pengetahuan (produk keilmuan)
dalam diri siswa. Praktikum dapat dilaksanakan di dalam dan di luar labora-
torium. Panduan praktikum menentukan percobaan dapat dilaksanakan
dengan baik. Dalam membuat panduan, ada beberapa hal yang paling penting
tercakup dalam pembuatan panduan pelaksanaan praktikum. Hal-hal penting
yang terkait dengan panduan praktikum di laboratorium seperti gambar
berdasarkan modifikasi dari Wulan dalam Y olida (2010: 12) yang disgjikan

pada Gambar 2.
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Gambar 2. Panduan Pelaksanaan Praktikum Biologi
(Wulan dalam Yolida, 2012: 12)
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Mengingat kegiatan praktikum dalam pembelgjaran IPA bertumpu
sepenuhnya pada guru sehingga dalam pelaksanaan praktikum yang bermutu
tentu guru harus terlebih dahulu memiliki kompetensi menyel enggarakan
kegiatan praktikum dari mulai persiapan, pelaksanaan, evaluasi dan tindak
lanjut dari setiap kegiatan praktikum yang dilaksanakan. Oleh karenaitu,
guru harus memiliki kemampuan mengelola laboratorium IPA sehingga dapat

melatih siswa untuk menerapkan kerjailmiah sesuai prosedur.
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Pembel gjaran praktikum merupakan strategi belgjar melalui pengalaman
menggunakan bentuk sekuensi induktif, berpusat pada siswa, dan berorientasi
pada aktivitas. Kegiatan praktikum secara umum diharapkan siswa dapat
membangun konsep dan mengkomunikasikan berbagai fenomena yang terjadi
dalam sains serta mengatasi miskonsepsi pada siswa karena siswa memper-
oleh konsep berdasarkan pengalaman nyata. Pengalaman nyata tersebut dapat
mengembangkan kemampuan berfikir siswa. Kegiatan praktikum juga
memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan keterampilan
dan kemampuan berfikir logis (Gabel, 1994: 99). Kegiatan praktikum
merupakan salah satu faktor yang penting dalam menunjang keberhasilan
siswa dalam mengikuti proses kegiatan belajar mengajar. Praktikum akan
lebih efektif untuk meningkatkan keahlian siswa dalam pengamatan dan
meningkatkan ketrampilan serta sebagai sarana berlatih dalam menggunakan
peralatan. Selain itu dengan praktikum siswa dapat mengembangkan rasa

ingin tahu, aktif, kreatif, inovatif, serta menumbuhkan kegujuran ilmiah.

Daam menggunakan suatu metode pembel gjaran, tidak ada suatu metode

yang lebih baik dari metode pembelgaran yang lain. Masing-masing metode

pembelgjaran mempunyai keunggulan dan kelemahan. Menurut Akyuni

(2010: 25-26) dalam metode praktikum mempunyai kelebihan dan

kekurangan sebagai berikut :

1. Kelebihan metode praktikum, antaralain: a). lebih cocok untuk bidang
sains dan teknologi b). membuat siswa |ebih percaya atas kebenaran atau
simpulan berdasarkan percobaan c). hasil-hasil percobaan yang berharga

dapat dimanfaatkan untuk kemakmuran umat manusia.
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2. Kekurangan metode praktikum, antaralain: @). metode ini menuntut
ketelitian, keuletan dan ketabahan b). metode ini memerlukan banyak
fasilitas peralatan yang tidak selalu mudah diperoleh dan mahal c). setiap

percobaan tidak selalu memberi hasil yang selalu diinginkan.

Menurut Akyuni (2010: 24-25) ada empat alasan tentang pentingnya

pembelgaran praktikum :

a. Pembelgaran praktikum membangkitkan motivasi belgjar, sehingga peserta
didik yang termotivasi belgjar akan bersungguh-sungguh dalam
mempelgari sesuatu.

b. Pembel gjaran praktikum mengembangkan ketrampilan dasar melalui
praktikum. Dalam hal ini pesertadidik dilatih untuk mengembangkan
kemampuan memahami konsep dengan melatih kemampuan mereka
mengobservas dengan cermat, mengukur secara akurat, menggunakan dan
menangani alat secara aman merancang dan melakukannnya.

c. Praktikum menjadi wahana belgjar pendekatan ilmiah. Hal ini karena
dalam proses pembel gjaran praktikum tidak hanya sekedar keterlibatan
pesertadidik sgja, akan tetapi yang peran langsung dari peserta didik
dalam identifikasi masalah, mengumpulkan data, menganalisis serta
membuat dalam laporan.

d. Praktikum dapat menunjang materi pelgjaran. Dalam hal ini pembelgjaran
praktikum memberi kesempatan bagi peserta didik untuk menemukan dan
membuktikan teori. Dengan begitu, pembelgjaran praktikum dapat

menunjang pemahaman peserta didik terhadap materi pelgjaran.



[11. METODE PENELITIAN

A. Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada bulan Maret 2016 semester genap tahun

pelgaran 2015/2016 di SMP Negeri 1 Punggur, Kabupaten Lampung Tengah.

B. Populas dan Sampel

Populas dalam penelitian ini adalah seluruh siswakelas V11l semester genap
SMP Negeri 1 Punggur Tahun Pelgjaran 2015/2016 yang terdiri dari 8 kelas.
Sampel dalam penelitian ini adalah kelas VIII; yang berjumlah 36 siswa,
kelas VIII, yang berjumlah berjumlah 35 siswa, kelas VIII; dan V111, yang
berjumlah 34 siswa, kelas V1115 yang berjumlah 33 siswa dan kelas VIIIg
yang berjumlah 32 siswa. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik
simple random sampling. Menurut Sugiyono (2011: 120), simple random
sampling dalam pengambilan anggota sampel dari populasi dilakukan secara
acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu, dilakukan bila

anggota populasi dianggap homogen.
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C. Desain Pendlitian

Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah desain riset ekspositori
digunakan untuk riset awal yang berfungs untuk menjelaskan dan men-
definisikan suatu masalah. Riset bersifat awal tidak untuk mencari
kesimpulan akhir. Desain ini digunakan untuk survei yang dilakukan oleh
ahli, studi kasus, analisis data sekunder dan riset yang menggunakan
pendekatan kualitatif menurut Jonathan (2006: 81). Pendekatan kualitatif
digunakan untuk mendeskripsi-kan arsip (data dokumentasi) yang telah
berlangsung. Laporan berdasarkan metode kualitatif mencakup masalah
deskripsi murni tentang program dan/atau pengalaman orang di lingkungan
penelitian. Tujuan deskripsi ini adalah untuk membantu pembaca mengetahui
apa yang terjadi di lingkungan di bawah pengamatan, seperti apa pandangan
partisipan yang berada di latar penelitian, dan seperti apa peristiwa atau

aktivitas yang terjadi di latar penelitian.

D. Prosedur Penedlitian

Penelitian ini terdiri dari duatahap, yaitu tahap prapenelitian dan pelaksanaan
penelitian. Adapun langkah-langkah dari tahap tersebut sebagal berikut:
1. Prapendlitian

Kegiatan yang dilakukan pada tahap prapenelitian yaitu:

a. Membuat surat izin prapenelitian ke dekanat.
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b. Mengadakan wawancara dan observasi ke sekolah tempat diadakannya
penelitian untuk mendapatkan informasi dan gambaran mengenai
keadaan |aboratorium yang diteliti.

c. Menetapkan sampel penelitian menggunakan teknik simple random
sampling, yaitu siswa kelas VIII; yang berjumlah 36 siswa, VIII, yang
berjumlah berjumlah 35 siswa, kelas VIlI; dan VIII, yang berjumlah 34
siswa, kelas VIII; yang berjumlah 33 siswa dan kelas Vil yang
berjumlah 32 siswa semester genap SMP Negeri 1 Punggur Tahun
Pelgjaran 2015/2016.

d. Membuat instrumen penelitian yaitu angket tanggapan siswa dan

lembar wawancara guru (terlampir).

. Pelaksanaan Pendlitian

Kegiatan yang dilakukan pada penelitian adalah sebagai berikut:

a. Mengambil foto persiapan praktikum.

b. Mengamati pelaksanaan praktikum yang sedang berlangsung.

c. Mengambil foto dan video saat praktikum berlangsung.

d. Menyebarkan instrumen berupa angket kepada siswa sampel setelah
pel aksanaan praktikum.

e. Melakukan wawancara dengan guru kelas sampel setelah praktikum
selesal.

f. Meminta kepada guru kelas sampel berupa perangkat pembelgjaran
yang terdiri dari Rencana Pelaksanaan Pembel gjaran (RPP), Lembar

KerjaSiswa (LKS), profil guru, dan arsip laboratorium IPA.
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E. Jenisdan Teknik Pengambilan Data

1. JenisData

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kualitatif yang
diperoleh dari angket, wawancara, data dokumentasi, dan perangkat
pembelgjaran. Jenis data terdiri atas data primer dan sekunder. Data primer
diperoleh dari pengamatan langsung di lapangan seperti angket dan
wawancara. Data sekunder diperoleh dari data dokumentasi berupa foto,
video, dan perangkat pembel g aran berupa Rencana Pel aksanaan
Pembelgjaran (RPP), Lembar Kerja Siswa (LKS), profil guru, sertaarsip

|aboratorium I1PA.

2. Teknik Pengambilan Data

Teknik pengambilan data pada penelitian ini diperoleh dari angket dan wa-
wancara. Angket disebar kepada siswa sampel untuk menjaring informasi
pelaksanaan praktikum, minat praktikum siswa, dan pembuatan laporan
hasil praktikum. Wawancara dilakukan kepada guru untuk menjaring
informasi mengenai keadaan laboratorium, waktu pelaksanaan praktikum,
persiapan dan pelaksanaan praktikum, serta laporan dan evalusai
praktikum. Foto dan video diambil saat pelaksanaan praktikum
berlangsung untuk melihat interaksi yang terjadi antara siswa dan guru,
perangkat pembelgjaran berupa RPP, LKS, profil guru, dan arsip

laboratorium dilakukan dengan meminta kepada guru kelas sampel.
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F. Teknik Analisis Data

1. Angket

Data angket dianalisis secara deskriptif menggunakan teknik deskriptif

kualitatif. Analisis data dilakukan dengan teknik menghitung angket meng-

gunakan paparan sederhana baik jumlah data maupun persentase. Berikut

beberapa teknik analisis data angket:

a. Pengolahan data angket tanggapan siswa terhadap pelaksanaan
praktikum, minat praktikum, dan pembuatan |aporan
Data tanggapan siswa terhadap pelaksanaan praktikum dikumpulkan
melalui penyebaran angket. Angket tanggapan terhadap pel aksanaan
praktikum berisi 30 pernyataan yang terdiri dari 20 pernyataan positif
dan 10 pernyataan negatif, minat praktikum berisi 18 pernyataan yang
terdiri dari 12 pernyataan positif dan 6 pernyataan negatif, dan membuat
laporan berisi 25 pernyataan yang terdiri dari 15 pernyataan positif dan
10 pernyataan negatif. Item pernyataan pada angket tanggapan siswa

terlampir halaman 55.

b. Skor angket
Skor pada pernyataan positif bernilai 1 sedangkan pernyataan negatif
bernilai 0. Skor pada pernyataan tanggapan siswa terhadap pel aksanaan
praktikum berjumlah 20. Skor pada pernyataan tanggapan siswa terhadap
minat praktikum siswa berjumlah 12. Skor pada pernyataan tanggapan

siswa terhadap pembuatan laporan hasil praktikum berjumlah 15.
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c. Menghitung persentase skor angket dengan menggunakan rumus sebagai
berikut:

% == x100%
N

Keterangan: n = Nilai yang diperoleh sampel; N = Nilai yang semestinya
diperoleh sampel; % = Persentase kegiatan pembelgaran yang
dilaksanakan oleh guru, dimodifikasi dari Ali (1992: 46).

d. Menafsirkan persentase angket untuk mengetahui tanggapan siswa dalam
pel aksanaan praktikum

Tabel 1. Kriteria persentase angket tanggapan siswa

No. | Rentang Skor Interval Kriteria
1 36-47 76%-100% Sesuai
2 21-35 44%-75% Kurang Sesuai
3 1-20 1%-43% Tidak Sesuai

Sumber: dimodifikasi dari Ali (1992: 46)

e. Meakukan tabulasi datatemuan pada angket berdasarkan klasifikasi

yang dibuat, bertujuan untuk memberikan gambaran frekuensi dan
kecenderungan dari setiap jawaban berdasarkan pertanyaan angket

Tabel 2. Tabulasi angket tanggapan siswa

No.
Pertanyaan
Angket

Pilihan
Jawaban

Nomor Responden
(Siswa)

Persentase

1,23

4

5

dst.

1

2

3

dst.

| <|d<|H|<|4]|<|4]<|H|<

Sumber: dimodifikasi dari Rahayu dalam Nurmala (2014: 37)
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2. Wawancara

Data wawancara dianalisis secara deskriptif menggunakan teknik

crosscheck (pencocokan). Wawancara berguna untuk menyertai dan

melengkapi gambaran yang diperoleh dari analisis data angket.

a. Pengolahan data wawancara guru terhadap laboratorium dan
pel aksanaan praktikum
Data wawancara guru terhadap laboratorium dan pelaksanaan prak-
tikum berisi 24 pernyataan. Penilaian wawancara dibagi menjadi 4
bagian yaitu keadaan laboratorium yang terdiri dari 12 pernyataan,
waktu pel aksanaan praktikum terdiri dari 5 pernyataan, persiapan dan
pel aksanaan praktikum terdiri dari 4 pernyataan, sertalaporan dan
evaluasi praktikum terdiri dari 3 pernyataan. Iltem pertanyaan pada
wawancara terlampir halaman 60.

b. Transkrip wawancara

Tabel 3. Transkrip wawancara

TRANSKRIP WAWANCARA DENGAN GURU IPA

Nama, jenis kelamin, umur, Guru kelas sampel, SMP Negeri 1
Punggur (ini disebut identitas informan)

Wawancara mendalam tentang pelaksanaan praktikum dan
keadaan laboratorium (ini disebut fokus penelitian)

Percakapan
Penanya

Narasumber

Sumber: dimodifikasi dari Tohirin (2012: 85)



3. Foto dan Video
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Foto menghasilkan data deskriptif yang sering digunakan untuk menelaah

segi-segi subjektif dan hasilnya sering dianalisis secara induktif. Foto di-

gunakan sebagai sumber data tambahan. Latar penelitian dalam foto dapat

diamati dengan teliti, demikian pulafoto dapat memberikan gambaran

tentang perjalanan sgjarah orang-orang yang ada di dalamnya. Pengambilan

foto sebaiknya dalam keadaan tidak dibuat-buat (Moleong, 1999: 113).

4. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Rencana Pel aksanaan Pembel gjaran (RPP) dianalisis dengan melihat

kompetens dasar yang dipelgjari dan deskripsi kemampuan dalam

menyusun RPP. Menganalisis kompetens dasar dari segi pelaksanaan

praktikum pada Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP).

a. Keterlaksanaan praktikum pada Kompetensi Dasar KTSP

Tabel 4. Keterlaksanaan praktikum semester ganjil dan genap

2015/2016 di SMPN 1 Punggur

Kompetensi Dasar KTSP

Praktikum

Ada (1) | Tidak (0)

11

Menganalisis pentingnya pertumbuhan dan
perkembangan pada makhluk hidup

12

M endeskripsikan tahapan perkembangan
manusia

13

Mendeskripsikan sistem gerak pada manusia
dan hubungannya dengan kesehatan

14

Mendeskripsikan sistem pencernaan pada manusial
dan dan hubungannya dengan kesehatan

15

Mendiskripsikan sistem respirasi pada manusia
dan hubungannya dengan kesehatan

16

Mendiskripsikan peredaran darah pada
manusia dan hubungannya dengan kesehatan

21

Mengidentifikasi struktur dan fungsi jaringan
tumbuhan

2.2

Mendeskripsikan proses perolehan nutrien dan

transformasi energi pada tumbuhan hijau
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Praktikum
Kompetens Dasar KTSP

Ada (1) | Tidak (0)

2.3 Mengidentifikasi macam-macam gerak pada
tumbuhan

2.4 Mengidentifikasi hama dan penyakit pada
organ tumbuhan yang dijumpai dalam
kehidupan sehari-hari

b. Menghitung persentase keterlaksanaan praktikum semester ganjil dan
genap 2015/2016 di SMPN 1 Punggur dengan menggunakan rumus
sebagal berikut:

Penilaian jika praktikum semester ganjil dan genap 2015/2016 di
SMPN 1 Punggur jikaterdapat praktikum maka mendapat skor 1 dan

yang tidak ada praktikum mendapat skor O.

skor perolehan

Nilai = Jumlah seluruh item x 100

c. Kiriteriapenilaian

Tabel 5. Kriteria penilaian keterlaksanaan praktikum, penyusunan RPP,
dan LK S semester ganjil dan genap 2015/2016 di SMPN 1

Punggur
No Kriteria Persentase (%)
1. Sangat baik 81 - 100
2. Baik 61-80
3. Cukup baik 41 - 60
4. Kurang baik 21- 40
5 Sangat tidak baik 0-20

Sumber: Lizora (2014 32)



d. Rubrik penilaian kemampuan menyusun RPP

Tabel 6. Rubrik penilaian kemampuan menyusun RPP
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No.

Aspek Penilaian

eskriptor

Skor

1

Kesesuaian SK,
KD, indikator, dan
aokasi waktu

D

Rumusan standar kompetensi
(SK) dan KD sesuai dengan
standar is

Rumusan indikator berisi
perilaku untuk mengukur
tercapainya KD

Rumusan indikator berupa kata
kerja operasional

Alokasi waktu sesuai dengan
cakupan kompetensi dan
alokasi yang tersediadi silabus

Nilai

Kategori

2.

Tujuan
Pembelgjaran

Rumusan tujuan pembelgjaran
selaras dengan KD

Nilai

Kategori

3.

Pengembangan
materi dan bahan
gar

Materi pembelgjaran benar
secarateoritis

Materi pembelgaran
mendukung pencapaian KD
(selaras dengan KD)

Materi pembelgjaran
dijabarkan dalam bahan gjar
secara memadai dan
kontekstual

Nilai

Kategori

Metode
Pembelgjaran

M etode pembelgjaran
bervarias

Tiap-tiap metode yang
dicantumkan benar-benar
tercermin dalam langkah-
langkah pembelgjaran

Nilai

Kategori

5.

Langkah-langkah
Pembelgjaran

Pendahuluan berisi pengaitan
kompetensi yang akan

dibel gjarkan dengan konteks
kehidupan siswa atau
kompetens sebelumnya
Kegiatan inti dituliskan secara
rinci untuk menjabarkan
tahapan pencapaian KD
disertai aokas waktu
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No. | Aspek Penilaian

Deskriptor

Skor

Inti pembel garan yang
dirancang berfokus pada siswa
Inti pembel ajaran memberi
kesempatan siswa bekerja sama
dengan teman atau berinteraksi
dengan lingkungan/
masyarakat sekitar

Penutup pembel gjaran beris
penyimpulan/ refleksi/ atau
tindak lanjut (tugas pengayaan/
pemantapan)

Rumusan langkah-langkah
pembelgjaran menggambarkan
kegiatan dan materi yang akan
dicapai

Nilai

Kategori

6. Sumber Belgjar

Sumber belgjar sesuai untuk
mendukung tercapainya KD
Sumber belgjar bervarias

Nilai

Kategori

7. Penilaian Alat penilaian sesuai dan
mencakup seluruh indikator
Rubrik/ pedoman penyekoran/
kunci jawaban dicantumkan
secara jelas dan tepat

Nilai

Kategori

e. Menghitung persentase skor RPP dengan menggunakan rumus sebagal

berikut:

Setiap munculnya deskriptor secara sempurna mendapat skor 2.

Deskriptor yang muncul, namun kurang sempurna mendapat skor 1 dan

tidak munculnya deskriptor mendapat skor O.

skor perolehan

Nilal =

jumlah seluruh item

x 100
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5. Lembar Kerja Siswa (LKS)
Lembar Kerja Siswa (LKS) di analisis secara deskriptif menggunakan
teknik crosscheck (pencocokan). Lembar Kerja Siswa (LKS) berguna untuk
menyertai dan melengkapi gambaran yang diperoleh dari analisis data
Rencana Pel aksanaan Pembelgjaran (RPP).
a. Lembar penilaian penyusunan LKS

Tabel 7. Lembar penilaian penyusunan LKS

No | Aspek yang dinilai Penilaian
1 | Format penyusunan Ya(1) | Tidak (0)
Susunan

a
b. Tujuan

c. Petunjuk pengerjaan
d. Kolom identitas siswa
e
f
g

. Alat dan bahan

. Prosedur percobaan
. Menyediakan ruang yang cukup
pada LK S sehingga siswa dapat
menulis atau menggambar sesuatu
h. Menyediakan ruang untuk siswva
menulis kesimpulan

Nilai
Kategori

Keterbacaan

a. Menggunakan tata bahasa yang
sesuai dengan EYD

b. Menggunakan kalimat yang tidak
menimbulkan ambiguitas

c. Menggunakan susunan kalimat
yang efektif

d. Menggunakan font dan ukuran
huruf yang mudah dibaca

e. Mengusahakan keserasian
perbandingan besarnya huruf
dengan gambar/grafik/tabel

Nilai
Kategori

Kemenarikan
a. Tataletak bagian-bagian LKS
teratur dan padu
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No | Aspek yang dinilai

Penilaian

b. Jarak antar bagian LKS

proporsional

Menggunakan variasi jenis dan
ukuran font secara serasi

Materi pada LK S sesuai dengan
KD

Kegiatan dalam LK S sesuai dengan
kompetens yang harus dicapai
pada KD

Kegiatan dalam LK S sesuai dengan
strategi pembelajaran dalam RPP

Gambar/tabel/grafik/yang
dicantumkan bermakna/berfungsi

Nilai

Kategori

Kegiatan dalam LK'S mampu mengakomodasi proses
belgjara IPA yang sesual dengan keterampilan proses
sains terpadu, yaitu mengarahkan siswa untuk:

a) Merumuskan hipotesis

b) Menentukan variable

c) Meakukan eksperimen/
penyelidikan

d) Mengintepretsikan data

Nilai

Kategori

Sumber: dimodifikasi dari Winsi (2014: 38)

b. Menghitung persentase skor LK 'S dengan menggunakan rumus sebagai

berikut;

Penilaian LKS jika sesuai aspek yang dinilai maka mendapat skor 1 dan

yang tidak sesuai aspek mendapat skor O.

Nilai =

skor perolehan

x 100

Jumlah seluruh item
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6. Profil Guru

Profil guru di analisis secara deskriptif yang isinya memuat tentang latar
pengalaman, orang, tindakan dan pembicaraan. M endeskripsikan tingkah
laku atau perbuatan anggota (informan penelitian) maupun berbagai
dokumen yang terkait dengan fokus penelitian seperti riwayat hidup yang
dibut sendiri oleh subjek penelitian atau informan penelitian (Tohirin,
2012: 67-68).

. Arsip Laboratorium

Arsip laboratorium di analisis secara deskriptif yang isinya berupa
dokumen-dokumen pendataan tentang laboratorium. Arsip laboratorium
digunakan untuk melihat perkembangan penggunaan laboratorium dalam
pel aksanaan praktikum di sekolah. Arsip laboratorium juga didukung
menggunakan lembar ceklis observasi laboratorium IPA Biologi. Lembar
ceklis observasi |aboratorium IPA Biologi dibuat untuk mendata
kelengkapan alat yang biasanya digunakan pada praktikum IPA khususnya

Biologi terlampir halaman 76.



V. SIMPULAN DAN SARAN

. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, maka dapat disimpulkan
bahwa pelaksanaan praktikum pembelajaran biologi siswa kelas V111 semester
genap di SMP Negeri 1 Punggur Kabupaten Lampung Tengah tergolong
sesuai dengan persentase pelaksanaan praktikum, minat praktikum, dan
pembuatan laporan hasil praktikum yang berkategori sesuai serta
keterlaksanaan praktikum dalam satu semester yang berkategori kurang baik,

sedangkan persiapan guru dalam menyusun RPP dan LKS berkategori baik.

. Saran

Untuk kepentingan penelitian, maka penulis menyarankan sebagai berikut.

Bagi peneliti lain disarankan untuk melakukan penelitian dengan ruang lingkup
yang lebih luas, agar pengetahuan, wawasan dan pengalaman dalam pelaksanaan
praktikum pada pembelajaran biologi lebih banyak.

. Guru dalam membuat Lembar Kerja Siswa (LKS) seharusnya mengarahkan siswa
untuk merumuskan hipotesis, agar guru dapat memberikan informasi bahwa
pelaksanaan praktikum pada pembelajara biologi menggunakan metode ilmiah.

. Sekolah seharusnya memberikan jadwal khusus untuk pelaksanaan praktikum

agar pelaksanaan praktikum pada pembelajaran biologi lebih optimal.
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